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PERNYATAAN 

 

GAMBARAN Aspergillus sp PADA PENDERITA INFEKSI SALURAN 

KEMIH RSU BUNDA THAMRIN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Karya Tulis Ilmiah ini tidak terdapat 

karya yang pernah diajukan untuk disuatu perguruan tinggi, dan sepanjang 

sepengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis 

atauditerbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini 

dan disebut dalam daftar pustaka. 
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ABSTRACT 

 

VANNY AGUSTIA 

 

Overview of Aspergillus sp in patients with urinary tract infection at Bunda 

Thamrin Hospital Medan 

 

Supervised by Dewi Setiyawati, SKM, M.Kes 

 

Urinary tract infection (UTI) is an infection caused by pathogenic microorganisms 

that rise from the urethra to the bladder and multiply and increase in number, 

causing infection in the ureters and kidneys. The urinary tract functions to channel 

urine that comes from blood filtration in blood vessels in the kidneys and then flows 

into the ureters to the urinary contents. Candida is the most common pathogen, 

followed by Aspergillus. This occurs because of the presence of fungal balls in the 

majority of ureters. The purpose of this study was to identify the presence of 

Aspergillus sp fungus in urinary tract infections at Bunda Thamrin Hospital, 

Medan. The type of research used was descriptive laboratory observation, which is 

to identify the presence of Aspergillus sp fungus in the urine of patients with 

Urinary Tract Infections at Bunda Thamrin Hospital Medan. The population of this 

study was inpatients with Urinary Tract Infections at Bunda Thamrin Hospital. 

Urine samples were taken from Bunda Thamrin Hospital and then examined at the 

Microbiology Laboratory of Bunda Thamrin Clinic. Urine samples were cultured 

on Sabaroud Dextrose Agar (SDA) media for 1-7 days then continued to 10% KOH 

staining after which it was identified using a Vitek 2 compact tool. The results 

showed that out of 10 samples, no Aspergillus sp was found, 4 samples of which 

found the growth of Candida albicans fungal colonies on SDA media. From this 

study, it can be concluded that Aspergillus sp is rare in urine of urinary tract 

infections. 

 

Keywords: Aspergillus sp; Candida albicans; Urinary tract infection 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

ABSTRAK 

 

VANNY AGUSTIA 

Gambaran Aspergillus sp Pada Penderita Infeksi Saluran Kemih Di RSU Bunda 

Thamrin Medan 

Dibimbing Oleh Dewi Setiyawati, SKM, M.Kes 

 

Infeksi Saluran Kemih (ISK) adalah infeksi yang disebabkan oleh mikroorganisme 

patogen yang naik dari uretra ke kandung kemih dan berkembang biak serta 

meningkat jumlahnya sehingga menyebabkan infeksi pada ureter dan ginjal 

.Saluran kemih berfungsi untuk menyalurkan urine yang berasal dari filtrasi darah 

dalam pembuluh darah di ginjal kemudian mengalir ke ureter hingga ke kandungan 

kemih. Candida adalah patogen yang paling umum, diikuti oleh Aspergillus. Hal 

tersebut terjadi sebab adanya bola jamur pada ureter mayoritas. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasikan adanya jamur Aspergillus sp pada 

infeksi saluran kemih di RSU Bunda Thamrin Medan. Jenis penelitian yang 

digunakan deskriptif observasi laboratorik, yaitu untuk mengidentifikasikan adanya 

jamur Aspergillus sp pada urine penderita Infeksi Saluran Kemih di RSU Bunda 

Thamrin Medan. Populasi penelitian ini adalah pasien rawat inap penderita Infeksi 

Saluran Kemih di RSU Bunda Thamrin. Sampel urine diambil dari RSU Bunda 

Thamrin kemudian diperiksa di Laboratorium Mikrobiologi Klinik Bunda Thamrin. 

Sampel urine dibiakkan pada media Sabaroud Dextrose Agar (SDA) selama 1-7 

hari kemudian dilanjut ke pewarnaan KOH 10% setelah itu diindetifikasi 

menggunakan alat Vitek 2 compact. Hasil menunjukkan dari 10 sampel, tidak 

ditemukan Aspergillus sp, 4 sampel diantaranya ditemukan adanya pertumbuhan 

koloni jamur Candida albicans pada media SDA. Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Aspergillus sp jarang terjadi pada urine infeksi saluran kemih. 

 

Kata Kunci : Aspergillus sp; Candida albicans; Infeksi Saluran Kemih 
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